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PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  rumusuan masalah yang telah dikemukakan pada Bab I 

dan hasil penelitian pada Bab IV, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil pengujian yang dilakukan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR), 

ditemukan bahwa CAR memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

FDR. Artinya, jumlah modal yang memadai pada Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah (BPRS) belum tentu secara nyata berpengaruh terhadap 

peningkatan pembiayaan dan meningkatkan tingkat likuiditas Bank dalan 

hal ini ditunjukkan Financing to Deposite Ratio (FDR), dan sebaliknya. 

2.  Hasil pengujian yang dilakukan terhadap Non Performing Fnancing 

(NPF), ditemukan bahwa NPF memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap FDR. Artinya, semakin meningkatnya NPF pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS), maka akan semakin meningkatkan 

resiko pembiayaan bermasalah dan menurunkan tingkat likuiditas Bank 

dalam hal ini ditunjukkan oleh Financing to Deposite Ratio (FDR), dan 

sebaliknya. 

3. Hasil pengujian yang dilakukan terhadap Suku Bunga (BI Rate), 

ditemukan bahwa BI Rate memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap FDR. Artinya, semakin meningkatnya suku bunga BI Rate pada 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS), maka akan semakin 
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meningkatkan minat masyarakat dalam menghimpun dana ke bank, 

sehingga membuat bank memiliki dana yang cukup untuk menyalurkan 

pembiayaan kepada masyarakat dan menurunkan tingkat likuiditas Bank 

dalam hal ini ditunjukkan oleh Financing to Deposite Ratio (FDR), dan 

sebaliknya. 

4. Hasil pengujian yang dilakukan terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK), 

ditemukan bahwa DPK memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

FDR. Artinya, semakin meningkatnya DPK pada Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah (BPRS), belum tentu menyebabkan kenaikan pada 

likuiditas bank dalam hal ini ditunjukkan oleh Financing to Deposite Ratio 

(FDR), dan sebaliknya. 

 
B. Saran 

1. Kepada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia agar lebih 

memperhatikan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing 

financing (NPF) dan Dana Pihak Ketiga (DPK) untuk menjaga likuiditas 

yang ingin diperoleh oleh bank.  

2. Kepada peneliti selanjutnya agar melakukan perluasan sampel penelitian 

dan menambah variabel jika ingin fokus terhadap FDR. Mengingat pada 

penelitian ini sampel dan variabel yang digunakan masih terbatas. 

3. Kepada pembaca diharapkan setelah membaca penelitian ini dapat 

memberikan kritik dan saran yang membangun untuk penelitian 

selanjutnya yang akan dilakukan peneliti. 


